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Abstract 
This research is to assist coaches in assessing the technical implementation of serves and their 
relationship to achieving the main aspects of service movements in sepaktakraw. The purpose of 
the study is to validate the observation instrument to assess the technical implementation of the top 
service in Sepaktakaw. This observation instrument can be used to assess progress in relation to 
achieving important aspects of movement in each service. Methods: Construction of the validity 
and reliability of this observation instrument is carried out in four phases. The first phase is the 

study of literature that specifically review the construction of observation instruments. The second 
stage, the instrument construction was established. The third stage, the validity coefficient of the 
instrument's content is determined by Aiken V and 9 experts with qualifications, level of 
understanding, conformity of words, and relevance of the statement, etc. (with a rating scale of 1-
4). The internal validation of the instrument is calculated and applied by 18 athletes, quantitatively 
tested using the product moment correlation. The fourth stage, the reliability of the instrument is 
calculated using Cronbach's Alpha reliability test. Results: The result of this study indicates that 
the instrument has optimal value of content and internal validity. In addition, the instrument also 
has a high reliability value. Conclusion: The results of this study can be used in similar 
circumstances. More than that, these instruments can be considered measuring instruments to be 
utilized by the trainer, the teacher as an assessment of the ability of top service techniques 

Keywords: validity, reliability, top service, sepaktakraw.  
 

Abstrak 

Penelitian ini untuk membantu pelatih dalam menilai pelaksanaan teknis servis dan hubungannya 
dengan pencapaian aspek-aspek utama gerakan servis dalam sepaktakraw. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk memvalidasi instrumen pengamatan untuk menilai pelaksanaan teknis servis atas 
dalam sepaktakaw. Instrumen pengamatan ini dapat digunakan untuk menilai kemajuan dalam 
kaitannya dengan mencapai aspek-aspek penting dari pergerakan dalam setiap servis. Metode yang 
digunakan: Konstruksi validitas dan reliabilitas instrumen pengamatan ini dilakukan dalam empat 
tahap. Tahap pertama adalah studi literatur yang mengulas secara spesifik pembuatan konstruksi 
instrumen pengamatan. Tahap kedua, konstruksi instrumen didirikan. Tahap ketiga, koefisien 
validitas isi instrumen ditentukan oleh Aiken V dan 9 ahli dengan kualifikasi, tingkat pemahaman, 
kesesuaian kata-kata, dan relevansi pernyataan, dan lain-lain (dengan skala penilaian 1-4). Validasi 
internal instrumen dihitung dan diterapkan oleh 18 atlet, diuji secara kuantitatif menggunakan 
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korelasi product moment. Tahap keempat, reliabilitas instrumen dihitung menggunakan uji 
reliabilitas Cronbach's Alpha. Hasil dari penelitian ini mengindikasi bahwa intrumen ini memiliki 
nilai validitas isi dan internal yang optimal. Selain itu juga, intrumen ini juga memiliki nilai 
reliabilitas yang cukup tinggi. Simpulan: Hasil penelitian ini dapat digunakan pada keadaan 
serupa. Lebih dari pada itu, instrumen ini dapat menjadi pertimbangan alat ukur untuk 
dimanfaatkan oleh pelatih, guru sebagai penilaian kemampuan teknik servis atas 

Kata kunci: validitas, reliabilitas, servis atas, sepaktakraw 

 

PENDAHULUAN  

Sepaktakraw merupakan cabang olahraga permainan asli dari asia tenggara. Sepaktakraw 

mulai diterima dan dimainkan pada Asian Games tahun 1990 di Beijing Cina dan Asian Games 

tahun 1994 di Hiroshima Jepang dan tahun 1998 di Bangkok. Badan pengatur olahraga dunia, 

Federasi Sepaktakraw Internasional, didirikan pada tahun 1992, sejak itu menarik keanggotaan 

dari negara-negara termasuk Amerika Serikat, Korea, Cina, Jepang, Pueno Rico dan banyak 

negara Eropa (Jawis et al., 2005; Rashid Aziz et al., 2003).  

Sepaktakraw yang handal harus menguasai teknik dasar yang baik, hal ini hanya dapat 

terwujud dengan latihan yang terprogram (Sari & Indika, 2019), sistematis dan mempunyai tujuan 

yang jelas (Rivaldi et al., 2021). Peran seorang pelatih juga tidak terlepas dari keberhasilan prestasi 

seorang atlit sepaktakraw sebaiknya berlatih dengan rutin dan penuh kedisiplinan (Putra & Agus, 

2021). Pemain sepaktakraw juga harus memiliki kondisi fisik yang baik seperti daya tahan, 

kekuatan, kelentukan, kelincahan dan kecepatan agar dapat melakukan keterampilan service, 

smesh, heading and bloking  dengan baik karena Federasi Internasional Sepaktakraw 

mengambarkan olahraga ini eksplosif dan salah satu permainan terberat di dunia  (Xiao et al., 

2018).  

Servis adalah keterampilan yang sangat teknis dan kompleks yang di pengaruhi ekstremitas 

bawah tungkai yang lebih panjang sehingga seorang server(tekong) maka beberapa keuntungan 

yang akan dapat diperoleh adalah jangkauan ketinggian bola semakin tinggi memungkinkan untuk 

melakukan servis yang cepat dan keras sehingga bola lurus menukik dan mudah juga diarahkan  

(Raga, 2014; Yousuf, 2007). Servis merupakan teknik dasar pembuka permainan atau 

pertandingan. Namun kini pada permainan tingkat tinggi, servis merupakan serangan yang penting 

dalam memperoleh angka kemenangan dan dalam suatu pertandingan (Marpaung, n.d.).  

Atas dasar pentingnya servis atas dalam sepaktakraw dan berdasarkan review jurnal-jurnal 

hasil penelitian belum ada tes servis atas dalam sepaktakraw, maka perlu pengembangan instrumen 

tes servis atas khusus untuk sepaktakraw yang valid dan reliabel. Validitas merupakan salah satu 

isu yang penting pada proses pengembangan dan penyusunan instrumen tes. Validitas 

menggambarkan sejauh mana instrumen tes benar-benar tepat dapat mampu menghasilkan data 
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dan memberikan informasi yang akurat. Ada tiga jenis validitas yaitu content validity, criterion 

validity,dan construct validity (Embretson, 2007). Dari tiga jenis validitas tersebut, uji content 

validity yang lebih sering digunakan pada tahap awal dalam proses pengembangan instrumen 

pengukuran. Selain itu juga pentingya jenis validitas konten ini juga dapat membantu memastikan 

validitas konstruk dan memberi kepercayaan kepada pembaca dan peneliti tentang instrumen yang 

digunakan.  

Selain itu, reliabilitas antar rater juga merupakan hal yang penting dalam pengembangan 

instrumen yang digunakan untuk menguji kesepakatan antara dua orang penilai atau pengamat, 

dan dapat menunjukkan kosistensi penilai sehingga dapat meningkatkan kualitas instrumen tes 

(Widhiarso, 2015). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji validitas dan reliabilitas tes servis 

atas dalam sepaktakraw. 

Berdasarkan teori di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk membuat, validitas dan 

reliabilitas instrumen pengamatan untuk menilai pelaksanaan teknis servis atas (kuda, sila dan 

tapak) dalam sepaktakraw. Penelitian ini untuk membantu pelatih dalam menilai pelaksanaan 

teknis servis dan hubungannya dengan pencapaian aspek-aspek utama gerakan servis dalam 

sepaktakraw. 

 

METODELOGI PENELITIAN  

Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari 9 ahli; para ahli dibagi menjadi tiga kelompok, 

yaitu: 3 pelatih lisensi nasional, 3 wasit lisensi nasional, 3 atlet nasional, dan 18 atlet sepaktakraw 

berusia 17-22 tahun pada club PSTI D.I Yogyakarta yang bersedia menandatangani surat 

pernyataan menjadi peserta. 

Instrumen Observasional ini digunakan untuk menilai teknis servis  dalam sepaktakraw. 

Instrumen ini digunakan untuk menilai pencapaian aspek kunci dari teknik servis atas. 

pengobservasi dapat memberikan dengan skala penilaian (1-4), sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, 

dan kurang sesuai. 
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Tabel 1. Gambaran indikator yang digunakan dalam desain instrumen untuk menilai teknik 

servis atas dalam sepaktakraw 

Indikator Sub-Indikator 

Wanding Up Phase 
• Pemain yang melakukan servis berdiri dengan salah satu kaki tumpu berada di dalam lingkaran.  

• Kaki lainnya sebagai awalan berada di luar lingkaran di belakang badan. 

• Berat badan pada kaki menendang 

 

Force-Production 

Phase 

• Pandangan fokus pada bola, sehingga mendapatkan timing perkenaan yang tepat 

• Saat bola menempati titik ketinggian yang diinginkan, kaki diayunkan ke arah bola dibantu 

dengan kaki tumpu jinjit. Pukulan dilakukan eksplosif di atas kepala. 

• Mentransfer berat badan dari kaki siap (mau melakukan servis), ke kaki menendang 

Ball-Contact Phase • Pada saat pukulan, perkenaan kaki dengan bola dapat dilakukan dengan kuda (punggung), bagian 

dalam, dan tapak kaki. 

• Jangkauan kaki dioptimalkan dengan meluruskan kaki tumpu dan kaki pukul sebagai satu 

kesatuan, sehingga bola dapat dipukul dengan jangkauan yang lebih tinggi. 

• Saat perkenaan bola, posisi kaki pukul harus berada di atas bola, agar bola dapat dipukul tajam 

dan menukik. 

Follow Through Phase • Setelah melakukan sepakan badan mengikuti gerak lanjutan tungkai dan kaki mendarat dengan 

mengeper. 

 

Prosedur 

Tahap pertama, studi pendahuluan secara teoritis. Studi pendahuluan teori dalam bentuk penilaian 

diambil dari jurnal International Q1 Scopus yang diindeks di atas, International Journal of 

Performance Analysis in Sport. Gerakan servis dianalisis menjadi empat posisi: Winding up phase, 

Force-production phase, Ball-contact phase, and Follow through phase. Tahap kedua, konsep 

desain instrumen observasional. Tahap ketiga, validitas konten didirikan oleh 9 ahli dengan teknik 

Delphi (Hsu et al., 2007; Vernon & Vernon, 2013; Yousuf, 2007) pendekatan metode campuran 

(kualitatif dan kuantitatif) (Newman et al., 2013). Selanjutnya, untuk mencari persetujuan para 

ahli menggunakan teknik Delphi (A. Rowe et al., 1999; G. Rowe & Wright, 2001).  

Data Analisis 

Data analisis validitas konten dihitung dengan koefisien V Aikens (Aiken, 1985). Validasi 

internal dihitung dengan metode statistik momen Produk. Keandalan instrumen dihitung melalui 

metode Alfastatistik Cronbach (Cronbach, 1951). Semua analisis data dihitung oleh micsoft excel 

dan paket Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS, versi 23) perangkat lunak. 
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HASIL PENELITIAN  

Uji Validitas Isi 

Hasil penilaian oleh sembilan orang ahli menunjukkan, formula Aiken’s sebagaimana pada tabel 

1 berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Validitas isi dengan Formula  Aiken’s 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil penilaian oleh sembilan ahli, menunjukkan hasil uji 

validitas isi dengan formula Aiken’s V bahwa intrumen observasi untuk menilai teknik servis atas 

dalam sepaktakraw memiliki nilai validitas yang optimal yakni, dengan rata-rata nilai sebesar 0,95. 

Validasi Internal. Hasil pengaplikasian instrumen dilapangan menunjukkan instrumen observasi 

untuk menilai teknik servis atas, kemudian selanjutnya dianalisis uji validitas antar item dengan 

total menggunakan product moment correlation. Instrument dikatakan valid apabila memiliki 

rhitung> 0,468, apabila harga koefisien dibawah 0,468 maka dapat disimpulkan bahwa butir 

instrumen tersebut dikatakan tidak valid. Berikut ini adalah hasil uji validitas:  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Internal Penilaian Instrumen Observasi untuk Menilai Teknik Servis 

Atas dalam Sepaktakraw 

Item r hitung rtabel Keterangan 

1 ,480* 0,468 Valid 

2 ,495* 0,468 Valid 

3 ,676** 0,468 Valid 

4 ,673** 0,468 Valid 

5 ,551* 0,468 Valid 

Key elements of the serve technique. 

Wanding Up 

Phase 

Kaki tumpu, di dalam lingkaran 
 

1,00 

Kaki yang akan menendang, di luar 
 

1,00 

Berat badan pada kaki menendang 
 

0,93 

Force-Production 

Phase 

Focus pada bola 
 

0,96 

kaki diayunkan ke arah bola dibantu dengan kaki tumpu jinjit 0,93 

Mentransfer berat badan dari kaki siap, ke kaki menendang 0,93 

Ball-Contact 

Phase 

Perkenaan kaki dengan bola menggunakan punggung, bagian dalam, dan tapak 

kaki 
0,96 

Jangkauan kaki dioptimalkan, pada kaki tumpu lurus dan kaki pukul sebagai 

satu kesatuan 
0,93 

Perkenaan bola, kaki berada di atas bola, agar bola dapat dipukull tajam dan 

menukik 
0,96 

Follow Through 

Phase 
Badan mengikuti gerak lanjutan tungkai dan kaki mendarat dengan mengeper 0,96 
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6 ,581* 0,468 Valid 

7 ,265 0,468 Tidak Valid 

8 ,619** 0,468 Valid 

9 ,676** 0,468 Valid 

10 ,673** 0,468 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, hasil uji coba Validitas Internal Penilaian Instrumen Observasi  

untuk Menilai Teknik Servis dalam Sepaktakraw sebanyak 10 item diperoleh 9 item yang 

dinyatakan valid dan 1 item dinyatakan tidak valid. 

Hasil reliabilitas antar rater 

Hasil uji reliabilitas penilaian 9 item yang valid pada instrumen observasi untuk menilai 

teknik servis dalam sepaktakraw menggunakan Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada  tabel 4 

dibawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Penilaian Instrumen Observasi  untuk Menilai Teknik Servis. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,777 9 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 4 di atas, ditemukan bahwa nilai  Cronbach's 

Alpha penilaian instrumen observasi  untuk menilai teknik servis sebesar 0,777. Menurut 

sujarweni(2014), dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. Oleh karena itu,hasil tersebut 

mengindikasi bahwa penilaian instrumen observasi  untuk menilai teknik servis dalam sepaktakraw 

dinyatakan reliabel. 

 

PEMBAHASAN  

Instrumen observasi diperiksa dengan beberapa tahapan dan studi dari beberapa ahli (Hsu 

et al., 2007; G. Rowe & Wright, 2001). Tujuan utama dari penelitian ini, untuk membuat 

konstruksi penilaian instrumen observasi  untuk menilai teknik servis pada cabang olahraga 

sepaktakraw, untuk memastikan bahwa atlet mereka menerapkan tendangan yang benar teknik 

khusus untuk setiap sajian. Instrumen ini dapat digunakan oleh pelatih dan guru pendidikan 

jasmani untuk menilai teknik servis dalam sepaktakraw.   

Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana membuat konstruksi instrumen observasi 

untuk menilai teknik servis pada cabang olahraga sepaktakraw. Selanjutnya menguji validitas isi, 

validitas internal dan reliabilitas antar rater. Hasil penelitian menunjukkan secara kuantitatif 
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menggunakan formula  Aiken’s V bahwa intrumen observasi untuk menilai teknik servis dalam 

sepaktakraw memiliki nilai validitas yang optimal yakni, dengan rata-rata nilai sebesar 0,95. Selain 

itu juga, uji validitas internal menggunakan product moment correlation juga menunjukkan bahwa 

instrumen ini memiliki validitas yang tinggi antara setiap item-item dan total. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan pada taraf reabilitas yang baik, yakni dengan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,777. Artinya intrumen ini dapat digunakan untuk mengobservasi 

teknik servis dalam sepaktakraw secara berulang pada atlet pemula. Dengan hasil penelitian 

tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan tes pada sepak takraw. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen observasi  untuk menilai teknik servis atas pada cabang olahraga sepaktakraw memiliki  

validitas isi dan validitas internal yang tinggi. Selain itu juga, memiliki reabilitas yang baik. Dengan 

kata lain intrumen observasi  untuk menilai teknik servis atas dalam sepaktakraw dapat digunakan 

pada keadaan serupa. 
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